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Abstract 

 

This study aims to describe the influence of rewards and career development 

on the performance results of employees of PT Arina Multi Karya of Arnott's 

Indonesia division. This research was carried out for 8 (eight) months, starting 

from May to December 2024. This study uses a quantitative method that is 

descriptive. The respondents of this study are all employees at PT Arina Multi 

Karya of Arnott's Indonesia division, with a population of 88 (eighty-eight) 

employees and all of them are the sample in this study. This research 

instrument uses questionnaires to collect data from reward variables, career 

development variables and employee performance variables. The results of the 

study show that rewards have a positive and significant effect on employee 

performance, this is evidenced by the t-value calculated > t table (13.928 > 

1.988) and the sig value < 0.05 (0.000 < 0.05) so that Ho is rejected and H1 

is accepted, there is a positive and significant influence between rewards on 

employee performance. Career Development has a positive and significant 

effect on employee performance, this is evidenced by the t-value calculated > 

t-table (8.295 > 1.988) and the value of sig < 0.05 (0.000 < 0.05) so that Ho 

was rejected and H2 was accepted, there was a positive and significant 

influence between career development and employee performance. Reward 

and Career Development had a positive and significant effect on employee 

performance, this was evidenced by the F count > F table (118.201 > 3.10) 

and the < value of 0.05 (0.000 < 0.05), there was a positive and significant 

influence between reward and career development simultaneously on 

employee performance 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh reward dan pengembangan karier terhadap hasil 

kinerja karyawan PT Arina Multi Karya divisi Arnott’s Indonesia. Penelitian ini dilakukan selama 8 

(delapan) bulan, dimulai dari bulan Mei sampai dengan Desember 2024. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif yang bersifat deskriptif. Responden penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT Arina 

Multi Karya divisi Arnott’s Indonesia, dengan populasi yang berjumlah 88 (delapan puluh delapan) orang 

karyawan dan seluruhnya menjadi sampel dalam penelitian ini. Instrumen penelitian ini menggunakan 
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kuesioner untuk mengumpulkan data dari variabel reward, variabel pengembangan karier dan variabel 

kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (13,928 > 1,988) dan nilai sig < 0,05 

(0,000 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara reward 

terhadap kinerja karyawan. Pengembangan Karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (8,295 > 1,988) dan nilai sig < 0,05 (0,000 < 

0,05) sehingga ditolak Ho dan H2 diterima, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pengembangan 

karier terhadap kinerja karyawan. Reward dan Pengembangan Karier berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, hal ini dibuktikan dengan F hitung > F tabel (118,201 > 3,10) dan nilai sig < 

0,05 (0,000 < 0,05), terdapat pengaruh positif dan signifikan antara reward dan pengembangan karier secara 

simultan terhadap kinerja karyawan 

 

Kata Kunci : Reward, Pengembangan Karier, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2015) mendapatkan hasil bahwa pengembangan 

karier berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian Oduma (2014) 

pengembangen karier berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian Parang (2014) 

juga menunjukkan bahwa pengembangan karier berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan dengan adanya pengembangan karier, karyawan merasa adanya kepastian dalam 

karier yang akan diraih di masa yang akan datang, sehingga diimbangi dengan memberikan kinerja 

yang optimal. 

Selama proses menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas untuk mencapai tujuan 

perusahaan, pengembangan karier dan kompensasi sangat penting untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Menurut Gultom dalam Tjeri Hadjrillah (2022:358) "kinerja memiliki arti sangat 

penting dalam sebuah perusahaan untuk meraih keuntungan yang besar karena dapat memberikan 

kontribusi besar bagi laba perusahaan". Ketika pekerja merasa puas dengan pekerjaan mereka, 

mereka akan berusaha sebaik mungkin untuk melakukannya. Semakin baik kinerja seseorang di 

dalam perusahaan maka semakin banyak pula keuntungan yang diterima perusahaan. 

Pada studi lapangan pendahuluan yang dilaksanakan oleh penulis, diketahui bahwa PT Arina 

Multi Karya divisi Arnott’s Indonesia memiliki karyawan berjumlah 88 orang, terdiri dari 8 orang 

TL (Team Leader) dan 80 orang yang berposisi sebagai MD (Merchandiser), bergerak dibidang 

penjualan produk biskuit. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis, ditemukan hasil 

produktifitas karyawan pada periode tahun 2022 dan 2023 ada beberapa team yang belum bisa 

mencapai target penjualan sesuai dengan yang ditetapkan oleh perusahaan. Tingkat realisasi 

penjualan secara total di dua tahun terakhir belum bisa mencapai target penjualan sebagaimana 

data berikut: 
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Berdasarkan dari Tabel 1.1, dapat dilihat dari penjualan yang ditargetkan secara total belum 

bisa mencapai target sesuai yang ditetapkan oleh perusahaan, dimana rata-rata penjualan yang 

dapat dicapai dalam tiga tahun terakhir yaitu 98%, sedangkan perusahaan menetapkan targetnya 

minimal di angka 100%. Hal ini menunjukkan bahwa produktifitas kinerja karyawan PT Arina 

Multi Karya divisi Arnott’s Indonesia belum sesuai dengan harapan dari perusahaan 

Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi hasil produktifitas kinerja karyawan tersebut 

antara lain target dari perusahaan yang selalu naik dari tahun ke tahun, daya beli masyarakat pada 

masing-masing toko yang di pegang oleh team berbeda-beda, sehingga hanya beberapa team saja 

yang bisa mencapai target penjualan sesuai dengan harapan perusahaan 
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Berdasarkan tabel 1.2, diketahui bahwa gaji pokok dan tunjangan/bonus yang didapat oleh 

jabatan Team Leader dan MD (Merchandiser) mempunyai perbedaan yang cukup besar yaitu 

sebesar Rp. 900.000,-. 

 
Berdasarkan tabel 1.3, responden memberi jawaban penyebab utama pengembangan karier 

adalah pernyataan yang ke 1 (satu) dan ke 4 (empat), Agar karier berjalan dengan baik, saya 

menjaga hubungan baik dengan atasanyaitu sebesar 93%. Berikutnya, Lingkungan kerja yang 

cukup baik dapat mendukung prestasi kerja yaitu sebesar 97%. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data sesungguhnya terjadi pada objek 

dengan data yang dapat dikumpulkan oleh penulis 
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b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang $ 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak 
2) U lji Mu lltikoline laritas 

Uji Multikolinearitas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

4) U lji Heltelroskeldastisitas  

Menurut Priyatno (2017:126) "heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak 

sama pada semua pengamatan didalam model terjadi regresi". 

 

d. Uji Regresi Linier 
Menurut Priyatno (2017:169) "regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi 

pengaruh lebih dari satu variabel terikat (dependen) adapun bentuk persamaan regresi 

linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 
 

e. Analisis Koefisien Korelasi  
Menurut Priyatno (2017:127) "analisis korelasi sederhana adalah hubungan antara dua 

variabel". Dalam perhitungan korelasi akan didapat koefisien korelasi yang menunjukkan 

keeratan hubungan antara dua variabel tersebut 
 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Gunarda (2020:23) "analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen". 

 

g. Uji Hipotesis 
Menurut Payadnya (2018:75) "pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang dilakukan 

dengan tujuan memutuskan apakah menerima atau menolak hipotesis nol". 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menjelaskan bahwa nilai Durbin- Watson adalah 1,860 

yang mana mendekati nilai 2 maka nilai ini mendekati angka 2 dan dapat diasumsikan tidak 

terdapat autokorelasi dalam penelitian ini 

 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 7,987 nilai ini menunjukan bahwa pada saat Reward 

(X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan tetap bernilai 7,987. 

Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,824 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah 

yang artinya setiap kenaikan Kompensasi sebesar satu satuan maka akan meningkatkan  

 
Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 15,006 nilai ini menunjukan bahwa pada saat 

Pengembangan Karier (X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) 

akan tetap bernilai 15,006. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,713 (positif) yaitu 

menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan Pengembangan Karier 

sebesar satu satuan maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,713 satuan 
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a. Konstanta sebesar 3,584 artinya jika variabel Reward dan Pengembangan Karier, bernilai 

nol atau tidak meningkat maka Kinerja Karyawan akan tetap bernilai sebesar 3,584 

b. Nilai regresi 0,669X1 (positif) artinya apabila variabel Reward (X1) meningkat sebesar 1 

satuan dengan asumsi variabel Pengembangan Karier (X2) dalam keadaan tetap, maka 

Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,669 satuan. 

c. Nilai regresi 0,277X2 (positif) artinya apabila variabel Pengembangan Karier (X2) 

meningkat sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel Reward (X1) tetap, maka Kinerja 

Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,277 satuan 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

  
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.22, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,832 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 – 1,000 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang Sangat Kuat. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.23, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,667 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 - 0,799 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang Kuat 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.24, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,858 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 – 1,000 artinya variabel Reward dan 



 
 
 
 
 

 

3877  

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Pengembangan Karier mempunyai tingkat hubungan yang Sangat Kuat terhadap Kinerja 

karyawan 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.25, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,693 yang artinya variabel Reward (X1) memberikan 

kontribusi terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 69,3%, sedangkan sisanya sebesar 

21,7% di sebabkan oleh variabel lain 

 
Berdasarkan tabel 4.26, dapat diketahui bahwa besarnya nilaikoefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,444 yang artinya variabel Pengembangan Karier 

(X2) memberikan kontribusi terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 44,4%, 

sedangkan sisanya sebesar 55,6% di sebabkan oleh variabel lain 

 
Berdasarkan tabel 4.27, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,736 yang artinya variabel Reward dan 

Pengembangan Karier secara simultan memberikan kontribusi terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 73,6%, sedangkan sisanya sebesar 26,4% di sebabkan oleh variabel lain 
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6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.28, dapat diketahui bahwa nilai thitung  13,928 > ttabel 1,988 dengan 

signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima menandakan bahwa Reward 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Arina Multi Karya divisi Arnott’s 

Indonesia 

 
Berdasarkan tabel 4.29, dapat diketahui bahwa nilai thitung 8,295 > ttabel 1,988 dengan signifikan 

0,000 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima menandakan bahwa Pengembangan Karier 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Arina Multi Karya divisi Arnott’s 

Indonesia 

 
Berdasarkan Tabel 4.30, diperoleh nilai Fhitung 118,201 > Ftabel 3,10 dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan Reward dan 

Pengembangan Karier berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Arina 

Multi Karya divisi Arnott’s Indonesia 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uraian pada setiap bab sebelumnya, dan dari hasil analisa serta pembahasan 

mengenai pengaruh Reward (X1) dan Pengembangan Karier (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), 

adalah sebagai berikut 

1. Secara parsial variabel Reward berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

menunjukan hasil uji thitung = 13,928 sedangkan ttabel = 1,988 (thitung > ttabel) dengan taraf 

signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel Reward berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Arina Multi 

Karya divisi Arnott’s Indonesia. 

2. Secara parsial variabel Pengembangan Karier berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan menunjukan hasil uji thitung = 8,295 sedangkan ttabel = 1,988 (thitung > ttabel) 

dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel Pengembangan Karier berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT Arina Multi Karya divisi Arnott’s Indonesia. 

3. Secara Simultan variabel Reward dan Pengembangan Karier berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan PT Arina Multi Karya divisi Arnott’s Indonesia dengan 

menunjukan Fhitung 118,201 lebih besar dari Ftabel dengan signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 

atau (Fhitung 118,201 > Ftabel 3,10) dan (F signifikan 0,000 < 0,05). 
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